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TERHADAP BERAT TESTES DAN PROSES SPERMATOGENESIS

MENCIT (MUS MUSCULUS) JANTAN
Pwi Hari Susanta

Abstrak

Penelitian ini bertupuan untak mengetahui pengarsh pemberian san
kedelar Glycine max (1) Merr terhadap berat testis dan gambaran histologis testis
mencit (Mus musculus) jantan.

Sebagai hewan percobaan digunakan 24 ckor mencit (Mus musculus)
jantan yang berumur tiga bulan dengan oerat 22-25 gram, vang kemudian dibagi
dalam empat kctompok perlakuan dengan masing-masing perlakuan berjumiah
enam ckor, dosis vang diberikan dua wmiZ/100 gram berat badan,  Kelompok PO
adalah kelompok kontrol vang diberi minum air, kelompok PI, P2 dan P3
mendapat perlakuan sari kedelai dengan dosis 25 %, 30 %, dan 35 % vang
diberikan satu kali sehari secara per oral sclama 35 hari.  Pada hari ke-35
perlakuan semua mencit dikorbankan, ditimbang testisnya (kanan dan kiri)
kemudian dibuat preparat histologis. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan apabila terdapat perbedaan vang
nyata dilanjutkan dengan Uy Beda Nyata Terkecil (BNT).

Hasil penclitian pada berat testis dan jumlah sel spermatogontum tidak
menunjukkan adanya perbedaon vang nvata apabila dibandingkan dengan kontrol,
sedangkan jumlah sel spermatosit primer dan sekunder, sel spermatid, dan sel
spermatozoa menunjukkan adanva pemuogkatan vang nyata apabila dibandingkan
dengan kontrol.
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BAB 1

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan Peternakan digalakkan guna meningkatkan kebutuban

protein hewani sejalan dengan kesadaran penduduk atas kebutuhan gizi. Untuk itu

diperlukan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas ternak, vailu usaha-usaha
perbaikan mutu genetik. pencegahan penvakit menular, dan peningkatan kualitas
sperma pada ternak. Perlu diketahui bahwa kesuburan ternak L.Iilcnlukan kualitas
dan kuantitas semennya; yang meliputt voiume sperma, jumlah spermiatozoa yang
bergerak, persentase bentuk normal, pergerakan maju, kekentalan, penggumpalan
! dengan jumiah tertentu (Tadjudin, 1985).

Banyaknya keluhan dari pasangan suami isteri yang belum mendapatkan
keturunan dan keinginan peternak untuk memilikinya keturunan vang baik dari
pejantan yang unggul menuntut kita untuk melakukan kajian-kajian yang lebth
scksama dan mendalam mengenai alternatif pengobatannya. Pemakalan obat
modern untuk pengobatan mungkin cukup memberatkan bagi mereka karena
harga obat yang mahal serta sulitnya mendapatkan obat ersebut, sehingga perlu
diupayakan bahan alternatil’ yang murah harganya dan mudah memperolehnya
serta mudah penggunaanya,'umuk mencapai tujuan tersebut timbul pemikiran
untuk memanfaatkan tanaman kedelai.

Salah satu keuntungan dalam pengembangan obat dari tanaman adalah

bukan merupakan hasil sintetis seperti obat modern, pemantaatan tanaman obat
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untuk menunjang kesehatan banyak didasan pada pengalaman sejarah dan potensi
toksisitasnya yang rendah (Prajogo dkk, 1997). Menurut Sutarjadi (1983),
tanaman banyak mengandung komponen yang dapat memberikan pengaruh baik
pada hewan dan manusia. Disamping itu pemanfaatan tanaman sebagai bahan
obat di Indonesia telah lama dilakukan dan cenderung mengalami peningkatan
dalam perkembangannya.

Salah satu bahan alam yang aktivitasnya sebagai antisterilitas adalah
kedelai (Smith dan Reynard, 1992). Pada penelitian pendahuluan yang dilakukan
Andoyo (1992), diketahui bahwa kedelai mengandung senyawa vitamin dan asam
amino. Kekurangan vitamin E pada mamalia (tikus dan mencit) dapat
menyebabkan penurunan tingkat kesuburan yang parah dan reversibel schingga
proses spermatogenesisnya terhambat, sedangkan pada hewan betina dapat
menyebabkan sterilitas atau keguguran pada awal kehamilan (Nagabushaman et
al, 1983 Goodman dan Gillman, 1991).

Senyawa tokoferol (vitamin E) dan asam amino seperti metionin, cystein
salah satu antioksidan yang mempunyai aktivitas sebagai antisterilitas. Senyawa
ini makna utamanya terletak pada perlindungan terhadap peroksida yang terbentuk

pada metabolismenya.

L2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diambil beberapa permasatahan
yang dapat dirumuskan sebagai betikut :
1. Apakah ada pengaruh pemberian sari kedelai Glycine max (1) Merr per oral

terhadap berat testis mencit (Mus musculus) jantan.
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2. Apakah ada pengaruh pemberian sari kedelai Glycine max (L) Merr per oral

terhadap proses spermatogenesis mencit (Mus muscudus) jantan.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pemberian sari kedelai Glycine max (L)Merr per oral
terhadap berat testis mencit (Mus musculus) jantan.
2. Mengamati pengaruh pemberian sari kedelai Glycine max (L) Merr per oral

terhadap proses spermatogenesis mencit (Mus musculus ) jantan.

L4. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai bahan informasi ilmiah
terhadap pengembangan dan pemanfaatan tanaman kedelai yang banyak
dikonsumsi berkaitan dengan pemakaiannnya sebagai antisterilitas pada pria atau

pejantan.

L5. Landasan Teori

Pada penclitian pendahuluan oleh Andoyo pada tahun 1992 bahwa
pemberian Sari kedelai Glycine max (L) Merr per oral dapat meningkatkan efek
kesuburan pada tikus jantan. |

Menurut Schunack dan Majer (1990) bahwa kedelai mempunyat
kandungan protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin (B1, B2, E) dan zat
kandungan lain dimana kekurangan zat tersebut akan menghambat proses

spermatogenesis.
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L.6. Hipotesis
Hipotesis yang dapat diajukan adalah:
1. Pemberian sari kedelai Glycine max (L) Merr secara per oral berpengaruh
terhadap berat testis mencit (Mus musculus)jantan.
2. Pemberian sari kedelai Glycine max (L) Merr secara per oral berpengaruh
terhadap proses spermatogenesis yang meliputi peningkatan jumlah sel
spermatogonium, spermatosit primer, spermatid, spermatozoa pada mencit

(Mus musculus) jantan.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

I.1. Morfologi

Kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semak rendah dengan
tinggi 10-200 cm. Batang polong dan daun ditumbuhi bulu warna abu-abu atau
coklat daun berbentuk oval memanjang dan mahkota berwama putih atau lila.
Pollongan perberkas atau tandon 1-4 (Van Steenis et al, 1987, Hidayat, 1985).

Tanaman ini berasal dari Manchuria dan sebagian Cina yang menyebar
ke daerah tropik dan subtropik. Kedelai mudah tumbuh didaerah yang mempunyai
iklim panas. Curah hujan rata-rata 200 mm per bulan dan ketinggian kurang dari
500m. Umur tanaman ini berkisar antara 75 sampai 105 han tergantung

varietasnya (Ketaren, 1986; Koswara, 1992).

I.2. Klasifikasi dan Nama Daerah
Menurut Hidayat (1985); Koswara (1992) klasifikasi tanaman secara
taksonomi Glicyne max (L) Merr tergolong dalam :
¢ Ordo : Polypetales
e Famih . Leguminosa
e Sub famili : Papilionoidae
o Genus : Glycine
e Sub genus : Soja

¢ Spesies : Glycine max
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Menurut Heyne (1987) nama daerah dari Tanaman Kedelai Glycine max

(L) Merr adalah:

Soja Boom, Soja, Soja Bohne, Soybean.

Minangkabau : Kacang bulu, Kacang ramang.

Lampung - Rentang mejong.

Sunda : Kacang bulu, Kacang jepun, Kadele.

Jawa : Dekeman, Dokenan, Demekun, Dele, Kadele, Kedungsul.
Madura : Kadhele.

Bali - Kadele, Kacang jepun.

Sasak : Lebui bawak.

Bima : Lawu.

Makasar : Kadule.

Bugis : Kadele,

Ternate : Kadele.

Indonesia : Kedele, Kacang gimbol.

1IL3. Kandungan tanaman

Kandungan yang terdapat datam tanaman Kedelai Ghvcine max (L) Merr

adalah:

a. Protein kedelai mempunyai komposisi asam amino yang lebih lengkap

SKRIPSI

dibandingkan dengan kacang-kacangan yang lain. Kandungan protein rata-

rata 35 % bahkan mencapai 40-45 % pada varietas unggul.
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b. Lemak kedelai sekitar 18-20 % dan 85 %; dari jumlah tersebut adalah asam
lemak tak jenuhnya mengandung beberapa fosfolipid penting di antaranya
lesitin, sistesterol.

¢. Karbohidrat jumlahnya sekitar 35 %; terdiri dari oligosakarida dan
polisakarida.

d. Mineral dan Vitamin: B, E, dan K terdiri dari fosfor, Ca, Mg, Be, dan Zn.

(Koswara, 1992, Montgomery ef al, 1993; Sitepoe, 1993).

I1.3.1 Manfaat Kedelai
Manfaat kedelai dalam kehiduban sehari-hari dalam bentuk olahan yaitu
makanan nonfermentasi dan fermentasi. Cara pengolahan bahan dapat secara
tradisional ataupun modern (Koswara, 1992).
e Nonfermentasi yaitu pengolahan secara modern berupa: sari kedelai, tepung
kedelai, konsentrat, daging sintetik, minyak kedelat,
o Fermentasi yaitu pengolahan secara modern menghasilkan yogurt, dan keju,
sedangkan yang tradisional berupa tempe dan kecap
Kedelai mengandung vitamin E yang dikenal sebagai antisterilitas dapat
berfungsi scbagai antioksidan yang mencegah oksidasi bahan-bahan yang penting

bagi sel dan memantapkan stabilitas membran sel (Walker et al, 1957).

11.4. Reproduksi Hewan Jantan
Perkembangbiakan atau reproduksi adalah suatu proses yang

menghasilkan keturunan untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu
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organisme. Proses reproduksi dimulai dari masa pubertas yang diatur oleh
hormon-hormon yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar endokrin.

Sistem reproduksi terdiri atas sepasang testis (organ kelamin primer
yang memproduksi sel sperma), kelenjar pelengkap (kelenjar assesoris), saluran
transport sperma (epididimis, sepasang vas deferens uretra) dan penis sebagai alat
kopulasi dan skrotum (Hafez, 1993).

Testis adalah organ reproduksi primer yang memproduksi sel sperma dan
hormon androgen. Hormon androgen berpengaruh pada fungsi reproduksi dari
kelenjar vesikula seminularis, kelenjar bulbouretralis dan kelenjar prostat, yang
menghasilkan cairan assesoris yang merupakan bagian terbesar dari semen dan
mengandung karbohidrat, protein, asam amino, enzim, vitamin larut air, asam

sitrat, dan bahan organik lain (Hardjopranjoto, 1981; Franson, 1992).

4.1 Stuktur Anatomi Testis

Testis bervariasi dari spesies ke spesies dalam hal, bentuk, ukuran dan
lokasi. Hal ini tergantung dari umur, ras, berat badan dan kondisi makanan. Akan
tetapi struktur dasarnya sama (Franson, 1992). Pada golongan rodensia testis
dengan mudah berpindah-pindah dari dalam scrotum ke dalam rongga perut
tergantung kondisi. Golongan rodensia testis berada dalam rongga skrotum
apabila pada musim kawin. Sedangkan di dalam rongga perut, apabila di luar
musim kawin (Hafez, 1993; Ismudiono, 1996)

Skrotum adalah kulit bergantung yang membungkus testis dengan
ukuran, bentuk dan lokasinya menyesuaikan dengan testis yang dikandungnya.

Terdiri dari beberapa lapisan, dari luar lapisan pertama adalah kulit yang dilapisi
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bulu dan kelenjar keringat di dalamnya. Lapisan kedua adalah tunika dartos yang
terletak sangat rapat dengan kulit, lapisan ketiga adalah tunika vaginalis, yang
mempunyai pelebaran dari peritonium ke rongga perut. Tunika vaginalis terdiri
dari dua lapisan yaitu lapisan vaginalis visceral dan parietal yang bersatu dengan
rongga skrotum. Tunika vaginalis ini merupakan lapisan terdalam dari scrotum
(Hardjopranjoto, 1981).  Skrotum berfungsi untuk melindungi testis dan
gangguan luar berupa pukulan, panas, dan gangguan mekanis lain (Franson,

1992).

IL4.2 Gambaran Testis secara Histologis.

Testis pada potongan melintang tampak bentukan tubulus seminiferus
yang banyak. Dinding tubulus seminiferus terdiri dari tiga lapisan dari dalam
keluar lapisan epitelium, lamina basalis dan lamina propria. Lamina propria
terdiri dari jaringan fibroelastis dan berfungsi sebagai alat transport spermatozoa
dari tubulus seminiferus ke epididimis. Pada epiteliym terdapat dua jenis sel yaitu
sel sertoli dan sel germinatif yang mengalami proses spermatogenesis. Melalui
tingkat-tingkat spermatogonium, spermatosit primer, spermatosit sekunder,
spermatid dan spermatozoa (Gilbert, 1988; Ismudiono, 1996).

Sel spermatogonia ada dua tipe yaitu tipe A dan tipe B. Spermatogonia
tipe A mengalami pembelahan mitosis menjadi dua sel yaitu spermatogonium tipe
A dan tipe B. Spermatogonium tipe B mengalami pembelahan mitosis
membentuk sel spermatosit primer (Hafez, 1993: Hardjopranjoto, 1981).

Menurut Leeson dan Leeson (1994) gambaran inti sel spermatogonia tipe A
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Spermatosit primer tumbuh dari spermatogonuim yang terdapat dalam
tubulus seminiferus, letaknya agak ke tengah Jumen. Sel berbentuk bulat atau
bulat telur dan inti sel-nya biasanya ada dalam satu tingkat profase terlihat besar
dan jelas pada tengah sel (Leeson dan Leeson, 1994; Poernomo dkk, 1995).

Spermatosit sekunder merupakan hasil pembelahan dari sel spermatosit
primer yang bentuk sel-selnya lebih kecil, dengan inti berbentuk bulat dan
biasanya berbentuk sukar dalam potongan testis karena tahap interfase yang
sangat cepat dan singkat (Junqueira dan Carneiro, 1994).

Spermatid adatah sel hasil pembelahan spermatosit sekunder.
Mempunyai ukuran yang kecil inti dengan dacrah romatin yang padat, letak dekat
dengan tubulus seminiverus (Hafez, 1993; Poernomo dkk., 1995). Inti dan
spermatid berada dibagiar anterior sel, benda-benda golgi berkumpul dikutub int1
bagian anterior lalu memipih dan membentuk mantel dibagian kutub. Vakuola-
vakuola antara mantet dan kutub inilah yang akan membentuk akrosom.

Spermatozoa terdiri dari dua bagian utama yaitu kepala dan ekor. Bagian
ekor terbagi atas leher, badan, ekor utama dan ujung ekor (Deliman dan Brown,
1992). Spermatozoa merupakan sel yang sangat kecil dan khas yang tidak dapat
membagi lagi. Sel ini mempunyai kepala yang mengandung inti memadat dan
tudung kepala. Di dalam intinya mengandung kromosom, dimana dalam tiap-tiap
kromosom mengandung gen-gen yang bersifat sebagai pembawa sifat (Bloom dan
Fawcett, 1992).

Ruangan diantara tubulus seminiferus terisi oleh jaringan ikat, kapiler-

kapiler darah dan jala-jala pembuluh limfe. Jaringan ikat yang mengisi sekitar
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tubulus seminiferus disebut tunika vaskulosa atau jaringan interstitial, yang terdiri
dari sel fibroblas, sel mesenkim, makrofag dan sel interstitial yang disebut sel
leydig. Sel leydig ini merupakan sel yang berbentuk bulat atau poligonal dan
berinti di tengah, sitoplasma eosinofil yang banyak mengandung butir-butir lemak
ynag menghaslkan hormom testosteron (Jungueira dan Carneiro, 1994,

Hardjopranjoto, 1995).

11.4.3. Fisiologi Reproduksi

Testis mempunyai dua fungsi penting yaitu fungsi endokrinologis dan
fungsi reproduksi. Fungsi endokrinologis testis yaitu menghasilkan hormon-
hormon steroid (androgen/testosteron dan estrogen) dan non steroid (inhibin).
Fungsi reproduksi testis adalah menghasilkan sel spermatozoa yang dibentuk di
dalam tubulus seminiferus melalui proses spermatogenesis.

Hormon utama yang mengatur fungsi testis adalah hormon gonadotropin
yang berperanan mengatur fungsi testis Follicle Stimulating Hormon (FSH) dan
Luteunizing Hormon (LH) atau disebut Inferstitial Cell Stimulating Hormon
(ICSH) (Hardjopranjoto, 1995). Sintesis dan sekresi hormon gonadotropin dan
hipofisis anterior distimulir oleh Gonadotropin releasing hormon (GnRH) yang di
sekresi dan hipotalamus.

FSH bekerja merangsang proses spermatogenesis dan sel sertoli untuk
menghasilkan inhibin serta berperan dalam proses aromatisasi dari testosteron

menjadi estrogen didalam tubulus seminiferus. LH menstimulir pertumbuhan dan
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Ruangan diantara tubulus seminiferus terisi oleh jaringan ikat, kapiler-

kapiler darah dan jala-jala pembuluh limfe. Jaringan ikat yang mengisi sekitar
tubulus seminiferus disebut tunika vaskulosa atau jaringan interstitial, yang terdiri
dari sel fibroblas, sel mesenkim, makrofag dan sel interstitial yang disébut sel
leydig. Sel leydig ini merupa;kan sel yang berbentuk Eu‘;at atau pdligonal dan
berinti di tengah, sitoplasma eosinofil yang banyak mengandung butir-butir lemak
ynag menghaslkan hormom tcstosteron (Jungyeira dan Carneiro, 1994,

Hardjopranjoto, 1995).

il.4.3 Fisiologi Reproduksi
Testis mempun;ai dua fungsi penting yaitu fungsi endokrinologis dan
- fungsi reproduksi. Fungsi endokrinologis testis yaitu menghasilkén hormon-
hormon steroid (androgen/testosteron dan estrogen) dan non steroid (inhibin).
Fungsi reproduksi testis adalah menghasi.lkan sel spermatozoa yang dibentuk di
dalam tubulus seminiferus melalui proses spermatogenesis.

Hormon vtama yang mengatur fungsi testis adalah hc;rmon gonadotropin
yang berperanan mengatur fungsi testis Follicle Stimulating Hormon (FSH) dan
Luteunizing Hormon (LH) atau disebut Interstitial Cell Stimulating Hormon
(ICSH) (Hardjopranjoto, 1995). Sintesis dan sekresi hormon gonadotropin dan
hipofisis anterior distimulir oleh Gonadotropin releusing hormon (GnRH) yang di
sekresi dari hipotalamus.

FSH bekerja merangsang proses spermatogenesis dan sel sertoli untuk
menghasilkan inhibin serta berperan dalam proses aromatisasi dari testosteron

menjadi estrogen didalam tubulus seminiferus. LH menstimulir pertumbuhan dan
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aktifitas sel leydig / interstitial uniuk menghasilkan testosteron (Salisbury dan Van
Denmark, 1985).

Testosteron, estrogen. dan inhibin secara bersama-sama meghambat
sckresi FSH, sedangkan 1.H dihambal secara bersama-sama oich 1estosteron dan
estrogen (Tomaszewska dkk., 1991; Pocmomo dkk., 1995). Poros hipotalamus-
hipofisis merupakan kontrol hormonal. hipotalamus menstimulir hipofisis anterior
untuk mensekresi hormon gonadotropin dengan target organ tests dan dihambat

oleh hormon-hormon vang dihasifkan testis.

11.4.4 Spermatogenesis

Spermatogenesis adalah suatu proses pembentukan spermatozoa dari
spermatogonium. Proses spermatogenesis melalui perkembangan  yang komplek
dan weratur terjadi di dalam tubuius seminsgferus.

Spermatogenesis terdini dari dua fase vaitu fase pertama adalah  fase
pertumbuhan jaringan spermatogenik dengan pembelahan reduksi, dimana pada
pembelahan reduksi int jumlah kromososm dibagi dua sama banyak den diploid
menjadi haploid yang dikenal dengan spermatositogenesis, hingga berakhir
dengan pembentukan spermand.

Fase kedua vaitu fase spermiogenesis dimana spermatid mengalami
metaformosis sehingga terbentuk spermatozoa (Gilbert, 1988).

Spermatogenesis dimulai dari spermatogonium  vang terletak  dekat
membran basahis. vang membagi sceara mitosis beberapa kahi sebelum menjadi
spermatosit {Leesun dan Leeson, 1994)  Spermatogonium mempunyai dua

macam sel vaitu (ipe A vang membelah secara mitosis dan menghasiikan
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spermatogonium lain, tipe B akan membelah secara mitosis menghasilkan dua
spermatosit pimer. S¢l spermatosit primer berkembang dan membesar menjadi sel

spermatosit sekunder. Sel spermatosit sekunder mengalami pembelahan MEI0sis

menjadi sel spermatid.  Dengan berakhirnya spermatid maka berakhirtah proses

spermatositogenesis {Salisbury, 19835, Hafez,1993).

) Spermiogenesis ditandat dengan spermatid yang mengalami metaformose
f menjadi spermalozoa tanpa pembelahan sel.  Spermalozoa merupakan suaty scl
fangsing, memanjang dan terdiri dari kepala dan ekor. Aparatus golgi menjadi
tudung anterior.  Plasma membran menjadi selubung tubuh, sperma dan
‘ ! mitokondria berkumpul di bagian ckor (Poernomo dkk, 1995).

Lamanva siklus spermatogenesis dapat diukur mulal dari perubahan
spermatogonium sampai menjadi spermatozoa yang ada di dalam ducius deferens
dan dalam waktu yang konstan, domba 49 hari, babi 40 hari, kelinci 52 hart, tikus
48 hari, mencit 34,5 hari (Toehhere, 1981).

Proses produksi spermatozoa dipengaruhi beberapa faktor antara fain :

a. Makanan, pemberian makanan yang kurang sehat menjelang dewasa dapat
menghambat pertumbuhan testis, kelenjar asesorls dan dewasa iceiamin
{ Produksi spematozoa pada spesies akan meningkat bersama pertumbuhan

badan, peningkatan ukuran tesiis dan tubulus semeniferus, ukuran badan yang

berbeda akan menunjukan ukuran vang berbeda pula (Walkky dan Smith,
1980).
b. Umur, organ reproduksi pada hewan muda belum berkembang dengan baik,

sedangkan hewan yang terlatu tua organ reproduksi menghalami kemunduran
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sehingga berpengaruh pada kuaiitas dan kuantitas spermatozoa {Partodihano,
1987},

Faktor Suhu dan Musim, perubahan suhu mempengaruhi termoregulator dar
dinding scrotum. Pada suhu dingin otot tunika dartos berkontrakst sehingga
dinding scrotum akan menebal, sedangkan pada suhu panas terjadi sebaltknya.
Menurut Poernomo { 1995) keadaan normal pada scrotum pada suhu testis 7
derajat Fahrenheit (4 - 7° Cy di buyvah subu tubuh, peningkatan subu udara
pada testis dapat menyebabkan kegagalan pembentukan dan menurunkan
produksi spermatozoa.

Frekuensi pengambilan semen, pada hewan jantan tergantung pada beberapa
faktor seperti umur dan kebutuhan semen. Hewan vang masih muda atau
terfaly tua akan lebih jarang untuk diambil semennya daripada pejantan pada
umur yang optimal,

Perlakuan terhadap pejantan, perlakuan yang kasar terhadap pejantan yang
akan diambil semennva dapat menurunkan scluruh volume semen yang
diperoleh.

Penyakit, kejadian suatu penyakit baik penyakit umum atau penyakit khusus
pada alat kelamin hewan jantan sangat mempengaruhi aktivitas kelamin
hewan tersebut, sehingga dapat mempengaruhi baik langsung maupun tidak
langsung terhadap kualitas dan kuantitas semen yang didapat.

Bakteri, didalam saluran alat kelamin jantan yang kurang subur sering
mengandung berbagai macam bakiert (Siap/ndococcns, Micrococcus, Bricella

abortus).
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h. Transportasi, suatu perjalanan yang lama dan melelahkan pada seekor
pejantan selain menurunkan tibido dapat juga menurunkan kualitas dan
kuantitas semen yang dihasilkan, maka perlu hewan diistirahatkan sebelum
pengambtlan semen.

i Heriditer, sifat dari induknya akan menurunkan pada anak-anaknya, sifat
kemampuan dari pejantan untuk menghasilkan semen yang volume dan
mutunya tinggi dapat juga ditemukan pada anak-anaknya vang jantian.

j. Latihan atau exercise, latihan yang teratur dapat mempengaruhi produkst dan

kualitas semen pejantan yang dihasilkan.

Sel spermatogenik i’r Spermatogonia A <P Spermatogoma A

Spermatogomia B Spermatogoma B
Spermatosit Primer Spermatosit Primer
Sp. Sekunder Sp. Sekunder Sp. Sekunder Sp.Sekunder
Spermatid Spenmatid Spermatid Spermatid
Spermatozoa Spermatozoa Spermatozoa Spermatozoa

Gambar 1. Mekanisme Spermatogenesis
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BAB IH

MATERI DAN METODE

IIL1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Reproduksi, penimbangan berat
testis di Laboratium Makanan Ternak, pembuatan dan pemeriksaan preparat

histologi di laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga Surabaya. Waktu penelitian dilakukan pada awal bulan Mei 2000

sampai bulan Juni 2000,

IIL.2. Materi Penclitian
IIL.2.1 Bahan Penelitian dan Hewan Percobaan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : biji kedelai
Glycine max (I). Merr, formalin 10 %, air PDAM Surabaya, kloroform. Hewan
percobaan yang dipergunakan adalah mencit jantan berumur tiga bulan sebanyak

24 ekor dengan berat badan 22-25 gram yang didapat dari Pusvetma Surabaya.

12,2 Aldt Penelitian

Alat-alat yang dipergunakan pada penelitian ini adalah : Kandang
mencit yang terbuat dari plastik polypropilen berbentuk segi empat dengan tutup
dari kasa, tempat makan dari plastik dan tempat minum dari botol dengan ujung

berlubang, timbangan Cent-O-Gram merek OHAUS untuk menimbang berat

badan, timbangan Sartorius yang digunakan untuk menimbang testis, spuit tiga cc

dengan jarum modifikasi untuk memberikan sari kedelai per oral, penangas air,
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saringan,mortir dan stamper, alat pembedahan menggunakan pinset, scalpel,
gunting bedah, gelas obyek dan gelas penutup untuk pembuatan sediaan

histologis, mikroskop, alat tulis, dan alat dokumentasi.

1IL.3. Metode Penelitian
111.3.1 Pembuatan Sari Kedelai

Pembuatan sari kedelai dilakukan dengan cara memilih kedelai yang
baik dan bagus, berwarna putih serta padat. Sani kedelai 35 % dibuat dengan cara
menimbang 35 gram biji kedelai kemudian direndam dalam air kurang lebih 12
jam (satu malam). Setelah itu kulitnya dikupas sampai bersih dan hasil kupasan
tersebut digerus dengan mortir sampai halus sambil ditambah air secukupnya
kemudian disaring. Hasil saringan ditambah air sampai volume 100 ml. Cara

seperti diatas juga dilakukan untuk pembuatan sari kedelai 30 % dan 23%.
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Kedelai

Menimbang 35 gram, 25 gram, 20gram

Direndamn dalam air 12 jam (semalam)

h 4
Kupas kulit arinya sampai bersih

v
Digerus dengan mortir sampai halus dan ditambah air secukupnya

v
Disaring dan ditambah air sampai volume 100 ml

l

Sari kedelai

Gambar 2. Prosedur pembuatan Sari Kedelai Glycine max (L) Merr.
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I11.3.2 Persiapan Hewan Percobaan

Persiapan hewan percobaan diawali dengan melakukan pemeriksaan
kesehatan secara klinis, mengontrol ulang jenis kelamin, kemudian mencit-mencit
tersebut ditempatkan dalam kandang berdasarkan kelompok periakuan. Mencit

diadaptasikan selama satu minggu dengan perlakuan dan diet yang sama di

lingkungan yang baru.

IML3.3 Perlakuan Hewan Percobaan

Mencit dibagi dalam empat kelompok periakuan yang terdiri dari enam
ulangan dan selama 35 hari (siklus spermatogenesis mencit) diperlakukan sebagai
berikut :

- Kelompok kontrol : mendapat minum dari air PDAM Surabaya.

- Kelompok I : Mendapat 2mi / 100 gram berat badan sari kedelai 25 % secara
per oral sehari sekali.
- Kelompok I - Mendapat 2 ml / 100 gram berat badan san kedelai 30 % secara
per oral sehari sekali.
- Kelompok IIf : Mendapat 2 m! / 100 gram berat badan sari kedelai 35% secara
per oral sehari sekali.
Mencit selama perlakuan diberikan makanan konsentrat ayam broiler dan
air minum dari PDAM secara ad libitum.
Perhitungan pemberian sari kedelai (Andoyo,1992): 2ml /100 =X /25
50=100X
X=50/100

X=0,5ml
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:\ II1.3.4 Pengumpulan Testis Hewan Percobaan
Untuk mendapatkan testis hewan percobaan, maka diperlakukan langkah-
langkah sebagai berikut: mula-mula hewan percobaan dikorbankan dengan cara

pembiusan atau distokasi yaitu hewan percobaan dimasukkan dalam stoples kaca

yang berisi klorofom. Setelah mati maka dilakukan pembedahan untuk mengambil
testis kiri dan kanan, selanjutnya dilakukan penimbangan berat. Setelah ditimbang

lalu dipindah ke pot vang berisi formalin 10% untuk dibuat preparat histologis.

i HI3.5 Pemeriksaan Histologis Testis
Pemeriksaan dilakukan dibawah mikroskop dengan pembesaran 400 x.

Penghitungan dilakukan pada pengamatan enam tubulus pada tiap irisan testis

yang berbeda untuk tiap ulangan pada masing-masing perlakuan. Hasilnya

diambil rata-rata jumlah masing-masing penghitungan.

1I1.4. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dani organ testis yang didapat pada penelitian int
meliputi :
1. Berat testis mencit setelah perlakuan.
Data berat testis tiap ulangan dari masing perlakuan didapat dengan
menjumlahkan berat testis kiri dan kanan.
2. Gambaran histologis testis mencit jantan.

Meliputi sel spermatogonium, spermatosit primer, spermatid dan spermatozoa.
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IL.S. Rancangan Penelitian dan Analisa Data

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL). Hasil perbedaan antar perlakuan hanya disebabkan oleh pengaruh
perlakuan dan pengaruh acak saja. Data hasil penelitian tersebut dianalisis dengan
menggunakan sidik ragam (Analisis Varian).

Adanya perbedaan yang bermakna dalam pengujian Anava akan
dilanjutkan ke Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan signifikasi 5 % untuk

membandingkan pengaruh perlakuan-perlakuan tersebut (Kusriningrum, 1989).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian sari kedelai Glicyne max (L)
Merr dengan dosis 0,5 ml pada konsentrasi 25% (P1), 30% (P2), 35% (P3), dan
(P0) sebagai kelompok kontrol. Perlakuan diberikan tiap hari selama 35 han

dengan empat kelompok perlakuan dan enam ulangan.

IV.1. Berat Testis

Berat testis ditentukan dengan cara menimbang testis mencit (kanan dan
kiri), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata apa
bila dibandingkan dengan kontrol. Rataan berat testis dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Rataan Berat Testis Mencit (Mus musculus) Jantan Akibat
Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr Per Oral.

Perlakuan Berat Testis (X £+ SD)
PO 0,767 + 0,0258°
P1 0,18 +0,0540°
P2 02167 + 0,0367°
P3 0,1917 + 0,0371°
a superskrip yang sama pada kolom diatas menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang nyata P (0,05).
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IV.2, Sel Spermatogonium

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. Dapat dilihat dalam tabel 2
berikut ini:

Tabel 2. Rataan Jumlah Sel Spermatogonium dari Testis Mencit (Mus
musculus) Akibat Pemberian Sari Kedelai Gycine max (L) Merr per

oral.
Periakuan Jumlah Spermatogonium (X + SD)

PO 69,5 + 43243°

P1 69,5 + 4,0860°

P2 73,1667 £ 54191°

P3 74 + 4,8580°
a superskrip yang sama pada kolom diatas menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
nyata P (0,03}

1V.3. Sel Spermatosit Primer

Hasil penelitian menunjukan jumlah sel spermatosit primer mengalami
peningkatan bila dibandingkan dengan kontrol.

Analisa data dengan mengunakan uji F menunjukkan perbedaan yang
nyata antara kelompok perlakuan apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol
(P < (,05).

Analisa statistik dengan uji BNT menunjukkan bahwa kelompok PO dan
P1 terendah tapi tidak berbeda dengan P2, sedangkan pada P2 dan P3 tidak

terdapat perbedaan yang nyata (Lihat tabel 3 berikut ini).
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Tabel 3. Rataan Jumlah Sel Spermatosit dari Testis Mencit (Mus musculus)
Jantan Akibat Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Meer Per

=! Oral.
Perlakuan Jumiah Spermatosid (X + SD})
PO 137 + 51381 °
Pl 141 +  45789°¢
! P2 145 +  55737°°
P3 151,6667 £ 7,8655 °
ab.c superskrip yang berbeda pada kolom diatas menunjukan adanya perbedaan yang
nyata (P<0.05)
IV 4. Sel Spermatid

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan jumlah sel spermatid bila
dibandingkan dengan kontrol (lihat tabel 4).

Tabel 4. Rataan Jumlah Sel Spermatid dari Testis Mencit (Mus musculus)
Jantan Akibat Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr Per

Oral.
Perlakuan Jumlah spermatid (X £ SD)
PO 144,8334 + 51929 °
Pl 1423334 + 79415 °
P2 1475  + 63797 °
P3 154 + 52536 °
a, b superskrip yang berbeda pada kolom diatas menunjukkan perbedaan yang  nyata

(P<0,05).

Analisa data dengan mengunakan uji F menunjukkan bahwa (P < 0,05),

sehingga dari keempat perlakuan tersebut menunjukkan perbedaan yang nyata

diantara kelompok perlakuan.
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Analisa statistik dengan uji BNT menunjukkan bahwa kelompok P1
memiliki jumlah sel spermatid terendah, yang tidak berbeda nyata dengan PO dan

P2, sedangkan P1, PO, P2 berbeda nyata dengan P3.

IV.5. Sel Spermatozoa
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan jumlah sel spermatozoa
apabila dibandingkan dengan kontrol (lihat tabel 5).

Tabel S. Rataan Jumlah Sel Spermatozoa dari Testis Mencit (mus musculus)
Jantan Akibat Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr Per

Oral
Perlakuan Jumiah Sel spermatozoa (X + SD)
PO 84,3333 + 72019 °
P1 86,1667 + 62429 ©
P2 98,1667 + 90203 °
P3 112,3333 + 11,8771°

a, b, ¢ superskrip yang berbeda pada kolom diatas menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Analisa data dengan mengunakan uji F menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) antara kelompok perlakuan terhadap kontro! pada jumlah sel
spermatozoanya. Analisa statistik dengan mengunakan uji BNT menunjukkan
kelompok mencit PO (kontrol) tidak terdapat perbedaan yang nyata dengan P1,

sedangkan dengan P2 dan P3 terdapat perbedaan yang nyata.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SARI ... DWI HARI SUSANTA




SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PENGARUH PEMBERIAN SARI ...

DWI HARI SUSANTA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB V

PEMBAHASAN

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SARI ... DWI HARI SUSANTA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SARI ...

DWI HARI SUSANTA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BABY

PEMBAHASAN

Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr per oral dengan dosis 0,5
ml dalam konsentrasi 25%, 30% dan 35% per oral setiap hari selama 35 hari
dengan mengunakan spuit yang telah dimodifikasi pada mencit (Mus musculus)
jantan dengan peubah yang diamati meliputi: berat testis, jumlah sel
spermatogonium, spermatosit primer, spermatid, dan spermatozoa memberikan

hasil sebagai berikut.

V.I. Berat Testis

Pemberian sari kedelai dengan konsentrasi 25 %, 30 %, 35 %, temyata
tidak berpengaruh terhadap berat testis pada mencit jantan.

Hal ini tampak pada tabel 1 bahwa rataan berat testis pada semua
perlakuan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Berat ringannya
testis tidak berpengaruh terhadap jumiah sel-sel spermatogenik yang

dikandungnya (Susilo, 2000).

V.2, Sel Spermatogonium

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari kedelai pada mencit
jantan ternyata tidak berpengaruh terhadap jumlah sel spermatogonivm.

Tidak adanya perbedaan yang nyata pada kelompok mencit kontrol
dengan kelompok mencit perlakuan menunjukkan bahwa dosis tersebut masih

belum mampu mempengaruhi sel spermatogonium oleh pemberian sani kedelai
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Glycine max (L) Mer. Dimana dalam tubulus seminiferus terdapat hormon fSH
dan LH. FSH bekerja untuk merangsang proses spermatogenesis sedangkan LH
bekerja pada sel leydig untuk menghasilkan testosteron yang berperanan pada
perubahan spermatogonium rr;_enjadi spermatozoa dan proses maturasi di dalam

saluran epididimis (Lestari, 1987, Poemomo dkk., 19953).

V.3. Sel spermatosit Primer
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari kedelai pada mencit
~ Jantan mengakibatkan peningkatan rataan jumlah sel spermatosit primer.
Tampak pada tabel 3 rataan jurr_ulgh sel spermatosit primer dalam tubulus
seminiferus menunjukkan peningkatan bertahap. Melalui sidik ragam dapat
ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah sel spermatosit primer diantara

rlakuan.  Selanjutnya dengan uji BNT 5 % dapat diketahui bahwa PO dan Pl

memilikt jumlah sel spermatosit primer terendah tapi tidak berbeda nyata dengan
P2, sedangkan P2 dén P3 tidak terdapat perbedaan yang nvata.

Perbedaan yang terjadi dimungkinkan karena pemberian sari kedelai
Glycine max (1) Merr yang aktivitasnya sebagai antisterilitas (Smith dan Reynard,
1992), karena salah satu kandungan utamanya adalah tokoferol atau vitamin B
yang fungsinya dapat memperbaiki kerusakan jaringan testis (Nagabushaman et
al, 1993; Goodman dan Giiman ,1991).

Vitamin E mengandung komponen- komponen tokoferol dan komponen
paling penting adalah « tokoferol. Salah satu fungsi dari vitamin E adalah sebagai

antisterilitas.  Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang dapat mencegah

oksidasi bahan-bahan yang penting bagi sel dan memantapkan stabilitas membran
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sel  berpengaruh tc?"hadap Jalur  fungsi mipotalamus-hipotisa  anterior-gonad
schingga terjadi keadaan yang memungkinkan sel-sel mengalami pertumbuhan
dan perkembangan lebil baik berupa peningkatan sekresi FSH dan LH. FSH
mempermudah pembentukan protein pengikat androgen yangl.terlibat dalam
pengangkutan testosteron ke dalam tubulus seminiferus dan epididimis.

Mekanisme ini penting untuk mencapal keadaan testosteron yang
dibutuhkan untuk terjadinya spermatogenesis. LH menstimulir pertumbuhan sel-
sel interstitial terutama sel levdig untuk menghasilkan hormon testosteron. ICSH
atau LH bersama-sama dengan testosieron menstimulir pertumbuhan sel-sel
germinatif. Sekresi ini mengakibatkan pemingkatan jumiah dan fungsi sel icydig,
Testosteron selain beriungst menjaga integrias sel-sel kelamin janian juga
berfungsi pada proses pembelahan mitosts dan meiosis.

Peningkatan  jwinfah  set spermatosit pada  kelompok  perlakuan
dibandingkan dengan kelompok kontrol disebabkan karena sperimatogonium yang
berkembang adalah spermatogonium tipe B vang aktif membagi secara mitosis

untuk membentuk spermatosit primer (Hardjopranjoto, 1981).
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V.4. Sel Spermatid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spermatid antara kelompok
PO, P1, P2 tidak terdapat perbedaan, tetapi dengan P3 terdapat perbedaan yang
ditunjukkan pada tabel 4.

Spermatogenesis terdiri dari dua fase utama. Fase pertama adalah
spermatositogenesis, yang merupakan perkembangan  awal dari  sel
spermatogonium hingga berakhir pembentukan sel spermatid. Fase kedua adaiah |
spermiogenesis, yang mana pada fase ini sangat menentukan dalam pembentukan
spermatozoa. Turner dan Bagnara (1988) menyebutkan épabila spermiogenesis
menyusut maka akan terjadi hilangnya fertilitas, oleh rebab itu dapat diasumsikan
bahwa peningkatan jumlah sel spermatid dapat meningkatkan festilitas pada

" hewan percobaan.

V.5. Sel Spermatozoa
Spermatozoa merupakan tahap akhir dari proses spermatogenesis yang

menjadi target sel dari pemberian sari kedelai Glycine max (L) Merr, dimana

tokoferol yang dikandungnya akan memberikan suasana dan media yang baik

pada saat pembuahan atau fertilisasi.

Hasil pene.l:itian menunj ukkan bahwa pemberian sari kedelai pada mencit
jantan dengan dosis 0,5 ml dalam konsentrasi 25 %, 30 %, 35 % menyebabkan
peningkatan rataan jumlah sel spermatozoa, yang terlihat pada tabel 5 dimana PO |
memiliki rataan jumlah sel spermatozoa yang terendah kemudian diikuti

peningkatan bertahap pada P1, P2, dan P3.
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Spermiogenesis ditandai dengan pembentukan sel spermatid yang
menggalami metamorfosis dan berubah bentuknya menghasili(an sel spermatozoa
yang sempuma. Pada proses ini terjadi pembelahan sel, proses dari tranformasi
sel yaitu aparatus golgi menjadi tudung anterior atau akrosom, inti spermatid
menjadi kepala sperma dari sentriol keluar ekor (flagella), i)lasma membran
menjadi selubung tubuh spcrma dan mitokondria mengumpul dibagian ekor
(Poernomo dkk., 1995). Saat transformasi inilab pemberian sari kedelai Glycine
max (L) Merr lebih berperan untuk menghasilkan sel-sel spermatozoa yang lebih
baik.

Pada penelitian pendahuluan yang dilakukan Andoyo,-(1992) dengan
konsentrasi 5%, 10%, 20%, efek dari sari kedelai hanya terbatas pada peningkatan
daya tahan hidup (motilitas dan viabilitas) sperma saja sedangkan dosis untuk

pengobatan belum diketahui. Salah satu komponen yang terpenting pada kedelai

adalah (vitamin E) (Koswara, 1992)._ Pemilihan dosis berdasarkan pada sari
kedelai ciipasaran yang dikorsumsi sebagai dir minum 10% (Andoyo, 1992).

: Dari hasil perelitian ini dengan dosis 0,5 ml pada konéentmsi 25%, 30%,
35% ternyata dapat memberikan efek kesubran atau atau antisterilitas pada
mericit jantan terbukti dengan peringkatan junilah sel-sel spermatogenik.

Secara keselurthan dari  tahapan spermatogenesis terdiri  dari

spermatogonium, spermatosit primer, spermatosit sekunder, spermatid dan
spermatozoa menunjukkan bahwa bahwa kelompok kontrol, sel-sel spermatogenik -

letaknya tersusun berjarak dan terdapat vakuola-vakuola didalam tubulus
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seminiferus, sedangkan pada -kciompok perlakuan sel-sel spermatogemk tersusun
lebih rapat. .

Proses pembuatan san kedelai, dibuat dalam bentuk mumi tanpa adanya
bahan tambahan lain seperti pemanis. Bau yang tidak enak (langu) disebabkan
karena adanya enzim lipoxidase yang secara alami terdapat dalam kedelai. Oleh

karena itu pada saat pembuatan sari kedelai harus digiling dengan air panas,

tujuannya untuk menginaktifkan kerja enzim lipoxidase.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 35 hari pada
mencit (Mus musculus) jantan dengan pemberian sari kedelai Glycine max (L)

Merr per oral dengan dosis 0,5 ml dalam konsentrasi 25%, 30% dan 35% dapat

diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut :

VL1. Kesimpulan
1. Pemberian sari kedelai tidak menunjukkan peningkatan rataan berat testis dan

jumlah sel spermatogonium.

2. Terdapat peningkatan rataan jumlah sel spermatosit primer, spermatid dan

spermatozoa setelah pemberian sari kedelai.

VL2. Saran |
Dengan melihat hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat kami

sarankan untuk mengkonsumsi sari kedelai sebagai alternatif bagi pria atau

pejantan yang mempunyai tingkat kesuburan rendah.
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RINGKASAN

Kedelai merupakan salah satu jenis tanaman kacang-kacangan yang
banyak mengandung asam amino dan vitamin E. Vitamin E atau tokoferol
disebut sebagai vitamin antisterilitas, karena kekurangan vitamin E ini bisa
menyebabkan kerusakan jaringan yang parah dan reversibel sehingga
menyebabkan proses spermatogenesis terhambat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
sari kedelai Glycine max (1) Merr terhadap berat testis dan proses
spermatogenesis mencit (Mus musculus) jantan. |

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
tentang tanaman kedelai yang pemakaiannya dapat sebagai antisterilitas pada pria
atau pejantan.

Hewan percobaan yang digunakan adalah 24 ekor mencit jantan yang
dibagi menjadi empat kelompok perlakuan dan enam ulangan yang dibagi secara
acak dipelihara dalam kandang plastik dengan ditutup kasa, dimana dalam tiap
kotak berisi enam ekor mencit dengan pemberian pakan dan minum secara ad
libitum.

Pemberian perlakuan sari kedelai pada mencit dilakukan satu kali sehari
selama 35 hari dengan menggunakan sonde atau spuit yang telah dimodifikasi.
Kelompok PO adalah kelompok kontrol, kelompok P1 menerima san kedelai 25%,
kelompok P2 menerima 30% dan kelompok P3 menerima 35%. Pengambilan

testis dilakukan pada hari ke-35 setelah perlakuan.
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Penelitian ini menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap. Data
dianalisis menggunakkan Sidik Ragam (Analisa Varian) yang dilanjutkan dengan
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

_ Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat testis dan sel spermatogonium
pada kelompok kontrol tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan.

. Pemberian sari kedelai ini meningkatkan jumlah sel kelamin yaitu sel spermatosid

primer, sel spermatid dan sel spermatozoa pada kelompok perlakuan yang

10 menerima dosis 0,5 ml pada konsentrasi 25%, 30%, dan 35% yang berbeda nyata
dengan kelompok kontrol.

Berdasarkan penelitian maka dapat disarankan untuk mengkonsumsi sari
kedelai sebagai alternatif bagi pria atau pejantan yang mempunyai tingkat

kesuburan rendah.
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Lampiran 1. Berat Testis (Kanan dan Kiri) Mencit (Mus musculus) Dalam
Gram Pada Masa Akhir Percobaan.

Ulangan PO Pi P2 P3
1 0,16 0,24 0,29 0,12
2 0,18 0,10 0,20 0,22
; 3 0,14 0,23 0,19 0,20
i 4 0,21 0,17 0,21 0,19
, 5 0,20 0,14 0,20 0,22
6 0,17 0,20 0,21 0,20
XX 1,06 1,08 1,3 1,15
X 0,1767 0,18 0,2167 0.1917
SD 0,0258 | 0,0540 0,0367 0,0371

Perhitungan Statistik
Y2
FK=
txn
(4,59)
= =0,8778
6x4
JKT = EL ZLYif- FK
i=1 J=1
(4,59)
=(0,16) + (0,18)" +...+ (0,20)* -
6x4
= 0,0375
.2
KP = az‘:— L
R

i=1

(1,06)2 + (1,08)* +...+ (1,15)
= -0,8778 = 0,006
6
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JKS =JKT - JKP
=0,0375 - 0,006
=0,0315
JKP 0,006
KTP =—— = —— =0,002
t-1 3
JKS 0,0315
KT§ = ——=-——=0,0016
tin-1) 20
KTP 0,002
F hitung = = = 1,25
KTS 0,0016
SIDIK Keragaman Pengaruh Pemberian Sari Kedelai
Terhadap Berat Testis Mencit
F Tabel
db JK KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 0,006 0,002 1,25 3,1 494
Sisa 20 0,0315 0,0016
Total 23 0,0375

Kesimpulan = F hitung < F tabel (0,05), maka tidak terdapat perbedaan yang

nyata di antara perlakuan.
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Lampiran 2. Jumlah Sel Spermatogonium dari Testis Mencit (Mus musculus)
Jantan Akibat Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr Per

Oral.
Ulangan PO PI P2 P3

1 68 68 73 81
2 65 76 75 70
3 75 66 80 76
4 74 65 64 68
5 70 70 76 77
6 65 72 71 72

X 417 417 439 444
X 69,5 69,5 73,1667 74

SD 43243 | 40860 | 54191 4,8580

Perhitungan Statistik

Y.?
FK=
txn
(1717)
= = 122837.04
6x4
JKT = EL Ziyijz—FK
i=1 J=1
(1717)?
= (68)’ + (65) +...+ (72)* -
6x4
= 54396
-2
JKP = i— ok
i=1
(417)" + (417) +...+ (444
= -122837,04 =102,1267
6
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JKS =JKT - JKP
= 543,96 — 102,1267
=441,8333

JKP  102,1267
KTP = = =34,0422

t—1 3

JKS 441,833
KTS = = =22,0917

t(n-1) 20

KTP 34,0422
F hitung = = = 1,5409
KTS 22,0917
SIDIK Keragaman Pengaruh Pemberian Sari Kedelai
Terhadap Jumlah Sel Spermatogonium Testis Mencit
F_Tabel
SK db JK KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 102,1267 | 34,0422 | 1,5409 3,1 4,94
g Sisa 20 441833 | 22,0917
y Total 23 543,96

Kesimpulan = F hitung < F tabel (0,05), maka tidak terdapat perbedaan yang

nyata di antara perlakuan.
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Lampiran 3. Jumiah Sel Spermatosit Primer dari Testis Mencit (Mus
musculus) Jantan Akibat Pemberian Sari Kedelai Glycine max

(L) Merr Per Oral.
Ulangan PO P1 P2 P3
1 137 138 140 153
2 136 139 142 148
3 130 138 139 151
4 140 140 150 154
5 i34 142 151 164
6 145 150 150 140
>X 822 847 872 910
X 137 1411667 | 145,3333 | 151,6667
SD 5,1381 4,5789 5,5737 7,8655

Perhitungan Statistik

A% 2
FK=
txXn
(3451)
= = 496225,0417
6x4
JKT = < ZLYijz-FK
i=i J=h
(3451)
=(137)* + (136)? +...+ (140)* -
6x4
= 1405,9583
.2
K = 2k
IR

i=]

(822 +... +(910)
= - 4962250417 =704,4583
6
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JKS =JKT - JKP
= 14059583 — 704,4583
=701,5
JKP  704,4583

KTP = = — 34,8194
t-1 3

JKS 7015
KTS = —=—n=35075
tn-1) 20

KTP 2348194
F hitung = = = 6,6948
KTS 35,075

SIDIK Keragaman Pengaruh Pemberian Sari Kedelai
Terhadap Jumlah Sel Spermatosit Primer Pada Mencit

F Tabel
db JK KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 704.4583 | 234,8194 | 6,6948** 3,1 4,94

Sisa 20 701,5 35,075
Total 23 1405,9583

]

Kesimpulan = F hitung > F tabel (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata di
antara perlakuan, karena terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan, maka

dilanjutkan dengan uji BNT 5 %.

BNT (0t) = t (e).{db sisa) x ‘F@
4]
BNT 5 % =5 %.(20) x \/Eﬂ_—éﬁ
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=12.086 x 3,4193
=7,1327
Beda
Perlakuan | » Perlakuan x-Pg x—Py x—P; BNT 5 %
P 151,6667 14,6667* 10,5* 6,334 7.1327
P, 1453333 8,3333* 4.1666
p,% 141,1667 4.1667
Py 137
Notasi = P; P, Py Py
——o
a — o
ab
»r——=
be ¢

Lampiran 4. Jumlah Se! Spermatid dari Testis Mencit (Mus musculus)
Jantan Akibat Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr

Per Oral.
Ulangan PG P1 P2 P3

1 145 142 140 152
2 142 146 144 147
3 140 140 148 158
4 141 136 156 156
5 154 156 154 150
6 147 134 143 161

X 869 854 885 924
X 144,8334 | 142,3334 | 1475 154

SD 5,1929 79415 6,3797 5,2536
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Perhitungan Statistik

Y..?

FK=
txn

(3532)
- = 5197926667
6x4

(3532)
= (1450 + ...+ (161)* -
6x4
= 12453333

(869) + ...+ (924)
- - 1245,3333 = 453,6666
6

JKS =JKT - JKP
= 1245,3333 — 453,6666
= 791,6667
JKP  453,6666

KTP = = =151,2222
t—1 3

JKS  791,6667
KTS = = = 39,5833
(n-1) 20

KTP  151,2222
F hitung = = = 3,82035
KTS 39,5833
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SIDIK Keragaman Pengaruh Pemberian San Kedelai
Terhadap Sel Spermatid Pada Mencit
F Tabel

SK db JK KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 453,6666 | 1512222 | 3,82035* 3,1 4,94
Sisa 20 791,6667 | 39,5833
Total 23 1245,3333

Kesimpulan = F hitung > F tabel (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata di
antara perlakuan, karena terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan, maka

dilanjutkan dengan uji BNT 5 %.

BNT (o) =t (at).(db sisa) x 2KT8
[
BNT 5 %=1t 5 %.(20) x 2‘396:_5832

= 2,086 x 3,6324
=75T72
Beda
Perlakuan } Perlakuan X- P] X- Po X — P2 BNT 5 %
Ps 154 11,6666* 9.1666* 6,5 75772
P,° 1475 5.1666 2,6666
Py’ 1448334 2,5
; P 1423334
Notasi = P; P, Py P,
o —
a ® -9 <
ab *——o
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Lampiran 5. Jumlah Sel Spermatozoa dari Testis Mencit (Mus musculus)
Jantan Akibat Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr

Per Oral,
Ulangan PO Pi P2 P3
1 83 31 90 120
2 80 82 93 96
3 76 96 98 115
4 78 83 93 120
5 92 92 115 124
6 92 83 100 99
X 506 517 589 674
X 84,3333 | 86,1664 | 981667 | 1123333
SD 72019 | 62423 | 90203 | 11,877}
Perhitungan Statistik
Y 2
FK=
txXn
(2286
= =217741,5
6x4
KT = -i'— ZiYijz-FK
i=l =1
(2286Y
=(88)2 + ... +(99) -
6x4
= 45785
.2
Kp = 1k
> n
i=l

(506)° + ...+ (674)

= -217741,5 = 3012,1667

6
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JKS =JKT - JKP
= 4578,5 — 3012,1667
= 1566,3333
JKP  3012,1667
KTP = = — = 1004,0556
t-1 3
JKS  1566,3333
KTS = = = 78,3167
t(n-1) 20
KTP  1004,0556
F hitung = = = 12,8205
KTS 783167
SIDIK Keragaman Pengaruh Pemberian Sari Kedelai
Terhadap Jumlah Spermatozoa Mencit
F Tabel
SK db JK KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 3012,1667 | 1004,0556 | 12,8205%* 3.1 4,94
Sisa 20 1566,3333 | 78,3167
Total 23 4578.5

Kesimpulan = F hitung > F tabel (0,05), maka terdapat perbedaan yang nyata di
antara perlakuan, karena terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan, maka

dilanjutkan dengan uji BNT 5 %.

BNT (a) =t (or).{db sisa) x 2K75

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SARI ... DWI HARI SUSANTA




IR-PERPUSTAKAAN ’ ‘
I

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SARI ... DWI HARI SUSANTA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50
BNT5%=t5%.(20)x "gx_ﬂié‘oir’)_?
=2.086 x 5,1094
= 10,6581
Beda
Perlakuan | y Perlakuan x-Po x-P X-P; BNT 5 %
P;® 112,3333 28* 26,1666* 14,1666* 10,6581
P,° 98 1667 13,8334* 2%
P’ 86,1667 1,8334
Py’ 84,3333
Notasi = Ps P2 Pl PO
®
a °
b
*Q—-=

Lampiran 6. Pembuatan Sediaan Histologis Testis
Pembuatan sediaan testis ini dilakukan di Laboratorium Patologi Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, dengan cara sebagai berikut :
a. Fiksasi dan Pencuci
Tujuan  : Mematikan kuman dan bakteri.
Meningkatkan afinitas jaringan terhadap bermacam-macam zat wama.

Menjadikan jaringan lebih keras sehingga menjadi lebih mudah

dipotong.

Meningkatkan indeks refraksi komponen jaringar.
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Reagen : Formalin 10 % :

Cara kerja: Setelah diadakan seksi, kedua testis diambil, selanjutnya dimasukkan
dalam larutan formalin 10 % sekurang-kurangnya 24 jam dan
kemudian dilakukan pencucian dengan air kran yang mengalir selama

setengah jam.

b. Dehidrasi dan Cleanng

Tujuan : Untuk menarik air dari jaringan, membersihkan dan menjernihkan
jaringan.

Reagen : Alkohol 70 %, 80 %, 96 %, alkohol absulut I, IL, II, xylol Idan IL

Cara kerja: Testis yang telah dicuci dengan air kran selama setengah jam
dimasukan ke dalam reagen dengan urutan alkohol 70 %, 80 %,
96%, alkohol absolut I, I, 111, xylol I dan II masing-masing setengah
jam.

c. Infiltrasi (Embedding)

Tujuan : Untuk meninfiltrasikan jaringan dengan parafin, di mana parafin
akan menembus ruang antar sel dan dalam se! sehingga lebih tahan

pemotongan.
Reagen : Parafin I dan IL

Cara kerja : Jaringan dimasukan dalam parafin 1 yang mencair, kemudian

dimasukan ke dalam oven selama setengah jam, selanjutnya
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dimasukkan dalam parafin II dan oven selama setengah jam pada

suhu 60 °C.
d. Pembuatan Balok Parafin
Tujuan - Supaya jaringan mudah dipotong.
Reagen : Parafin cair,

Cara kerja : Sediakan beberapa cetakan besi yang sebelumnya telah diolesi
gliserin dengan maksud untuk mencegah melekatnya parafin pada
cetakan, kemudian testis dimasukkan dengan pinset ke dalamnya,
diberi tanda pada masing-masing organ ditunggu sampai parafin

membeku.

e. Pengirisan Dengan Mikrotom

Tujuan - Untuk memotong jaringan setipis mungkin agar mudah dilihat di
bawah mikroskop.
Alat . Mikrotom

Cara kerja:  Organ yang telah diblok diletakkan pada holder, dipotong dengan
mikrotom setebal 5-7 u, diambil kemudian dicelupkan dalam air
hangat dengan suhu 20°C - 30°C agar jaringan mengenbangn

dengan baik, kemudian diletakkan pada gelas obyek yang

sebelumnya telah diolesi egg albumin, dikeringkan di atas hot

plate.
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f Pewarnaan

Tujuan

Cara kenja

¢. Mounting:

SKRIPSI

Untuk mempermudah melihat  jaringan. Pada penelitian
menggunakan pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE). Dengan
pewamnaan HE dapat dilihat dengan jelas bentuk masing-masing
selnya, sitoplasma berwarna merah sedangkan intinya berwarna

biru.

Pewarnaan HE menggunakan metode Harris, dengan cara sebagai
berikut. jaringan yang telah kering dimasukan ke dalam xylol I
selatha tiga menit ke tempat khusus selama satu menit pada xylol
11, kemudidn atkohol absolut I dan 11, alkohol 96%, 80%, 70%, dan
air kran masing-masing satu menit. Kemudian jaringan tersebut
dimasukkan ke dalam zat wama Hematoxylin selama 5-10 menit,
air kran 2-5 menit, asam atkohol 3-10 celupan, air kran 4-7
celupan, amoniak 6 celupan, air kran 10 menit, aquades
secukupnya. Setelah itu dimasukkan ke dalam alkohol 70%,80%,
masing-masing selama setengali mehit, alkohol 96%, alkohol
absolut 1 dan 1l masing-masing selama 1-2 menit dan selanjutnya

dibersihkan dari sisa-sisa pewarnaan.

Penutupan gelas obyek dengan gelas penutup yang sebelumnya

telah ditetesi Canada balsem.
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Lampiran 7. Foto Pada Saat Pemberian Sari Kedelai Glycine max (L) Merr
Per oral Pada Mencit (Mus musculus) Jantan

pada Irisan Mclintang Testis Mencit (Mus

Lampiran 8. Foto Sel-sel Kelanin
Pada Kelompok PO (Pewarnaan HE,

musculus)  Jantan
Pembesaran 100x)
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Lampiran 9. Foto Sci-sel Kelamin Pada lrisan Melintang Testis Mencit
(Mus musculus) Jantan Pada Kefompok P! (Pewarnaan HE,
Pembesaran 100x)

Lampiran 10. Foto Sel-sel Kelamin Pada Irisan Melintang Testis Mencit
(Mus musculus) Jantan Pada Kelompok P2 (Pewarnaan HL,
Pembesaran 100x)
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iran 11. Foto Sel-sel Kelamin Pada Irisan Melintang Testis Mencit
(Mus musculus) Jantan Pada Kelompok P3 (Pewarnaan HE,
Pembesaran 100x)

Lamp
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